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ABSTRACT

Pakistan is one of the countries in the world that until now has experienced various threats that have an impact on
their sovereignty and national security, where the development of conflict in the South Asia region is one of the
prominent forms of threat to them. In this condition, Pakistan needs to increase its defense capacity to defend their
sovereignty from existing threats, where defense cooperation is one of their efforts to increase their military strength.
Indonesia is one of the countries chosen by Pakistan to establish defense cooperation with them, which is based on
the closeness of the two countries since the beginning of independence which has continued to grow marked by the
signing of the Defense Cooperation Agreement in 2010. Since then, Pakistan has continued to increase the intensity
of defense cooperation with Indonesia. This study aims to analyze the national interests of Pakistan in increasing
defense and security cooperation with Indonesia. This study uses a qualitative-descriptive approach, data collection
in this study uses literature study techniques. The results of this study indicate that Iran has several national interests.
First, increasing its military capacity to ensure national security in the region. Second, establishing long-term
harmonious relations that are expected to benefit Pakistan's economic sector in the future.
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ABSTRAK

Pakistan merupakan salah satu negara di dunia yang hingga saat ini mengalami berbagai ancaman yang berdampak
pada kedaulatan dan keamanan nasionalnya, di mana perkembangan konflik di kawasan Asia Selatan menjadi salah
satu bentuk ancaman yang menonjol bagi mereka. Dalam kondisi ini, Pakistan perlu meningkatkan kapasitas
pertahanannya untuk mempertahankan kedaulatan mereka dari ancaman yang ada, di mana kerja sama pertahanan
menjadi salah satu upaya mereka untuk meningkatkan kekuatan militernya. Indonesia menjadi salah satu negara yang
dipilih Pakistan untuk menjalin kerja sama pertahanan dengan mereka, yang didasari oleh kedekatan kedua negara
sejak awal kemerdekaan yang terus berkembang ditandai dengan ditandatanganinya Perjanjian Kerja Sama Pertahanan
pada tahun 2010. Sejak saat itu, Pakistan terus meningkatkan intensitas kerja sama pertahanan dengan Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepentingan nasional Pakistan dalam meningkatkan kerja sama pertahanan
dan keamanan dengan Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Iran memiliki
beberapa kepentingan nasional. Pertama, meningkatkan kapasitas militernya untuk menjamin keamanan nasional di
kawasan. Kedua, membangun hubungan harmonis jangka panjang yang diharapkan dapat menguntungkan sektor
ekonomi Pakistan di masa mendatang.

Kata Kunci: Kepentingan Nasional, Kerja Sama Pertahanan, Asia Selatan, Kapasitas Militer

PENDAHULUAN

Hubungan internasional merupakan sebuah ilmu yang mempelajari hubungan antar
negara-negara di dunia, yang mana hubungan-hubungan tersebut diwarnai oleh berbagai bentuk
kondisi dan kemungkinan sehingga setiap bentuk hubungannnya menjadi unik dan menarik.
Pada kondisi ini negara-negara di dunia melakukan hubungan dengan membahas beberapa
aspek di dalamnya, yang mana bentuk hubungan ini dapat berpola hubungan kerja sama
maupun kompetisi yang terjadi antar negara-negara di dunia. Pola hubungan kerja sama
merupakan bentuk interaksi antar negara Yyang terlihat positif karena seringkali
mengesampingkan kekuatan pertahanan sebagai alat di dalam hubungan tersebut, di mana
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dalam pola ini dilakukan berbagai kerja sama yang membahas aspek-aspek penting seperti
sosial, politik, ekonomi, budaya, hingga membahas mengenai aspek pertahanan dan keamanan.
Pada kondisi ini aspek pertahanan dan keamanan menjadi yang utama, sehingga kerja sama
pertahanan menjadi pusat penelitian ini.

Hubungan pertahanan antar negara merupakan elemen vital dalam menjaga stabilitas
dan perdamaian internasional. Dalam dunia yang semakin terhubung dan kompleks, negara-
negara tidak dapat lagi berdiri sendiri dalam menghadapi tantangan keamanan yang semakin
beragam, seperti ancaman terorisme, proliferasi senjata nuklir, bencana alam, atau potensi
konflik militer antarnegara. Oleh karena itu, hubungan pertahanan antar negara menjadi
instrumen penting dalam menciptakan suatu sistem keamanan kolektif yang saling mendukung.
Dalam kerangka ini, kerjasama pertahanan mencakup berbagai bentuk aliansi dan perjanjian
internasional yang memungkinkan negara-negara untuk saling bertukar informasi, melakukan
latihan militer bersama, serta memperkuat kapasitas pertahanan masing-masing. Pada kondisi
ini terlihat bahwa bentuk kerja sama perthanan memberikan dampak positif terhadap negara
yang melakukannya, meskipun dalam neorealisme kerja sama pertahanan ini dilakukan hanya
karena terdapat kepentingan nasional suatu negara (Mearsheimer 2011).

Secara lebih luas, hubungan pertahanan antar negara juga berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan diplomatik dan menjaga stabilitas regional. Negara-negara yang
saling terhubung melalui mekanisme pertahanan cenderung lebih mampu menghindari eskalasi
konflik yang dapat berpotensi merugikan kepentingan nasional. Hubungan ini dapat
memfasilitasi penyelesaian sengketa secara damai melalui dialog dan negosiasi yang dibangun
atas dasar saling percaya dan hormat. Sebagai tambahan, pentingnya hubungan pertahanan
antar negara juga tidak hanya terletak pada dimensi militer, tetapi juga mencakup kerja sama
dalam bidang intelijen, pertukaran informasi mengenai ancaman-ancaman yang ada, serta
penanggulangan bencana atau masalah kemanusiaan. Negara-negara yang memiliki kerjasama
dalam bidang pertahanan dapat lebih siap menghadapi perubahan dinamika global yang cepat
dan menghadapi berbagai jenis ancaman yang tidak terbatas pada aspek tradisional saja.

Pakistan merupakan salah satu negara middle power di dunia yang cukup gencar
melakukan kerja sama pertahanan, yang mana kondisi ini didukung oleh kondisi keamanan
nasional negara mereka yang mengalami berbagai bentuk ancaman di dalamnya. Pada kondisi
ini Pakistan mengalami berbagai permasalahan yang mendorong mereka untuk tetap
mempertahankan kedaulatan negaranya, yang salah satu upaya di dalamnya adalah dengan
melakukan peningkatan kekuatan militer untuk tetap dapat survive dari segala bentuk ancaman
yang ada. Oleh karena itu, kerja sama pertahanan dipilih sebagai salah satu bentuk upaya yang
dilakukan oleh Pakistan untuk meningkatkan kapasitas militer mereka. Kerja sama ini menjadi
sangat penting mengingat peningkatan bentuk interaksi antar negara yang semakin buruk dan
memberikan ancaman yang tak terduga.

Indonesia menjadi salah satu negara yang dipilih oleh Pakistan untuk meningkatkan
kapasitas pertahanan mereka melalui bentuk kerja sama, yang mana kondisi ini terjadi didasari
karena kedua negara yang merupakan middle power dengan kondisi yang hampir sama di dua
kawasan yang berbeda. Pada kondisi ini kita mengingat bahwa Indonesia memainkan peran
yang aktif di Asia Tenggara, sedangkan di sisi lain begitupula Pakistan yang mengalami
kompleksitas isu keamanan di kawasan Asia Selatan. Pada akhirnya hubungan timbal balik
memang cukup terjadi di antara kedua negara, meskipun pada kenyataannya tetap hubungan
kerja sama pertahanan ini dilatarbelakangi oleh kepentingan yang dimiliki oleh masing-masing
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negara. Pada kondisi ini, kepentingan tersebut menjadi dorongan paling besar sehingga
mengapa kerja sama bisa terjadi.

Perkembangan kerja sama Pakistan dan Indonesia dapat ditinjau sejak awal hubungan
mereka sejak tahun 1950. Hubungan antara Pakistan dan Indonesia memiliki sejarah yang
panjang karena telah terjalin selama lebih dari tujuh dekade lamanya. Keduanya tidak hanya
memiliki hubungan diplomatik yang kuat, namun juga memiliki kesamaan dalam berbagai
pandangan, termasuk dalam hal agama dan politik. Pakistan dan Indonesia merupakan anggota
aktif dalam OKI dan kelompok D-8 Negara Berkembang yang semakin memperkuat kerja
sama mereka diberbagai forum internasional (S 2024). Perkembangan hubungan kerja sama
pertahanan kedua negara semakin meningkat dari tahun ke tahun, yang mana pada akhir tahun
2024 pun Menteri Pertahanan RI, Sjafrie Sjamsoeddin menerima kunjungan kehormatan Dubes
Pakistan untuk Indonesia H.E. Mr. Ameer Khurram, yang mana pertemuan ini berfokus
mempererat hubungan bilateral di bidang pertahanan antar kedua negara. Pembahasan strategis
dilakukan dalam peningkatan kerja sama seperti melalui kolaborasi inovatif pengembangan
teknologi pertahanan, pertukaran kadet, hingga pembahasan tentang penanggulangan bersama
terhadap ancaman terorisme (Kementerian Pertahanan R1 2024).

Permasalahan internal seperti krisis perekonomian dan perkembangan kasus terorisme
memang menjadi ancaman domestik bagi Pakistan, namun dalam penelitian ini perkembangan
ancaman eksternal Pakistan akan lebih dibahas sebagai dorongan dari keinginan Pakistan
dalam meningkatkan kekuatan militernya. Salah satu bentuk ancaman eksternal paling
menonjol dalam kondisi Pakistan adalah konflik mereka dengan India, yang mana konflik ini
dimulai semenjak pemisahan yang dilakukan oleh Pakistan pada tahun 1947. Konflik yang
terjadi diwarnai oleh intervensi Inggris yang melakukan politik pecah belah, sehingga India
dan Pakistan masih berkonflik hingga saat ini dalam berbagai kondisi seperti persengketaan
wilayah, ketidakpercayaan satu sama lain, pelanggaran batas wilayah administrasi, hingga
konflik secara terbuka yang menyebabkan banyak korban jiwa di antara pihak India dan
Pakistan (lIbrohim 2024).

Pada penjelasan di atas terlihat bahwa Pakistan melakukan berrbagai bentuk
peningkatan kapasitas militernya secara mandiri maupun dengan campur tangan negara lain,
yang mana kerja sama pertahanan menjadi bentuk peningkatan kapasitas mereka dengan
adanya bantuan dari negara lain. Pada kondisi ini dasar dorongan kerja sama tersebut dapat
dikaitkan dengan kondisi Pakistan yang mengalami berbagai permasalahan, yang mana
permasalahan tersebut memberikan ancaman yang nyata terhadap kedaulatan negara mereka.
Oleh karena itu, dengan ini Pakistan perlu untuk mempersiapkan diri. Pada keadaan ini
memang menjadi hal yang menarik untuk membahas mengenai dorongan apa yang
melatarbelakangi keputusan Pakistan dalam peningkatan kerja sama ini, sehingga dengan latar
belakang ini peneliti mengangkat penelitian berjudul “ANALISIS KEPENTINGAN
PAKISTAN DALAM PENINGKATAN KERJA SAMA PERTAHANAN DENGAN
INDONESIA PADA TAHUN 2020 - 2024”.

KERANGKA ANALITIK
Neorealisme percaya bahwa struktur sistem internasional bersifat anarki, yang berarti
tidak ada kekuasaan di atas kekuasaan dan pemerintah di atas pemerintahan. Struktur sistem
internasional ini membentuk kebijakan luar negeri suatu negara, tidak aneh jika negara yang
mempunyai power yang lebih banyak memiliki pengaruh yang lebih besar (K. N. Waltz 1979).
Neorealisme berbeda dengan perspektif realisme yang berfokus pada sifat alamiah dasar
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manusia. Para pemikir realisme klasik, kekuasaan merupakan objek utama sehingga perlu
diutamakan dan dimaksimalkan oleh suatu negara atau individu. Meskipun dalam realisme
klasik, sumber daya ekonomi dan teknologi juga dianggap sebagai salah satu elemen dari
kekuasaan suatu negara, namun kekuatan militerlah yang tetap menjadi elemen terpenting bagi
pembentukan kekuasaan sebuah negara. Neorealisme menyetujui beberapa hal yang sama,
bahwa kekuatan militer adalah penting dalam kekuasaan. Namun, bagi neorealisme, kekuasaan
dianggap sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu. Maka, kekuasaan menjadi instrumen
yang menuntun serta membatasi sesuatu hal kepada negaranegara lain. Daripada kekusaan itu
sendiri, lebih difokuskan pada kemampuan penggunaan kekuasaan sebagai pertahanan negara

(John Baylis 2011). Neorealisme dapat dipahami lebih lanjut dengan beberapa konsep atau

asumsi dasar, sebagai berikut:

1. Sistem internasional bersifat anarki. Keadaan anarki bukan berarti kekacauan. Keadaan
anarki berarti tidak ada otoritas pusat yang mengatur tindakan negara-negara lain.

2. Sistem internasional menjadi faktor penting dalam menentukan perlakuan aktor.

3. Negara yang memiliki kedaulatan berusaha untuk meningkatkan kekuatan militer untuk
melindungi dirinya dan meluaskan kekuatan nasional.

4. Negara adalah aktor yang rasional maka selalu mengejar strategi yang meminimalkan
kerugian dan memaksimalkan keuntungan.

5. Ciri yang dapat ditemukan di sistem internasional adalah bahwa ketidakpastian
menyebabkan kurangnya kepercayaan. Ketidaktauan atas motivasi dari negara lain
membuat negara saling mengawasi satu dengan yang lain.

6. Ketidaktauan tersebut kadang kala dapat menyebabkan kekeliruan dalam mengambil
kebijakan nasional.

7. Sebab negara-negara ingin mempertahankan kedaulatan dan kemerdekaan maka
kelangsungan hidup negara menjadi motivasi yang paling dasar atas perlakuan suatu
negara.

Pada akhirnya teori ini menjelaskan mengenai negara terdiri atas struktur sistemis yang
masih memungkinkan kerja sama yang didasari kepentingan nasional (keuntungan relatif, zero
sum game), begitu pula negara yang harus dipandang dari segala aspek strukturalnya (bukan
hanya kekuasaan dan politik saja). Pada anggapan teori ini sistem internasional bersifat anarki,
dalam hal ini negara dituntut dapat survive dengan keadaan (sebagai suatu kepentingan
nasional). Sistem internasional yang anarki menyebabkan tidak adanya suatu otoritas yang
mengikat atau memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari yang lainnya, sehingga setiap negara
didorong untuk mengedepan kan prinsip self-help (John Baylis 2011). Neorealisme sebenarnya
tidak percaya bahwa negara dapat bekerjasama satu sama lain dengan tulus. Jika mereka
melakukannya, mereka sebenarnya tidak melakukannya dengan sepenuh hati, karena mereka
lebih fokus pada seberapa besar akan mendapatkan manfaat dari pihak lain (John Baylis 2011).
Pendekatan neo-realisme akan cukup menonjol pada penelitian ini dikarenakan peneliti
membahas mengenai adanya faktor pendorong khusus bagi Pakistan untuk mau melakukan
kerja sama pertahanan maupun militernya dengan Indonesia, dalam hal ini terdapat suatu
kepentingan nasional yang dimiliki oleh Pakistan sebagai salah satu indikator mereka untuk
memenuhi kebutuhan militer negaranya.

Pemahaman dalam pendekatan neo-realisme menjadikan aktor dalam hubungan
internasional merupakan sistem itu sendiri, dalam hal ini negara merupakan aktor yang
dominan dalam hubungan internasional. Neorealis menjadikan isu keamanan menjadi fokus
utama dalam sudut pandang mereka, yang mana hal ini merupakan warisan dari pandangan
realisme yang menunjukkan bahwa sistem internasional masih berada pada keadaan yang
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anarki. Pada akhirnya pemahaman tersebut akan menghasilkan kondisi dilema keamanan yang
menuntut negara-negara di dunia untuk meningkatkan kapabilitas kekuatannya masing-
masing, hal ini digunakan untuk meningkatkan stabilitas pertahanan dan kekuasaan di dunia
untuk mempertahankan perdamaian.

Neorealisme menjadi sangat cocok mengingat peneliti membahas mengenai
proses pencapaian kepentingan nasional yang dimiliki oleh Pakistan dalam aspek pertahanan
dan keamanan, dalam hal ini Pakistan ingin mencapai pertahanan dan keamanan yang
memumpuni melalui pengembangan kapabilitas militer yang mereka miliki. Keadaan ancaman
yang kian meningkat menyebabkan negara-negara di dunia pada akhirnya memilih untuk
bekerja sama untuk memaksimalkan kekuatan yang mereka pilih, hal ini dijadikan pilihan
dibandingkan mereka harus meningkatkan kekuatan secara mandiri namun hasil yang
didapatkan sedikit atau bahkan nihil. Pada akhirnya pengembangan sektor pertahanan dan
keamanan menjadi sesuatu yang sangat penting untuk mengimbangi kekuatan di dunia
internasional dan meningkatkan keamanan nasional suatu negara dari ancaman-ancaman yang
berasal dari internal maupun eksternal, terkhusus Pakistan yang tengah mengalami berbagai
kompleksitas permasalahan dan konflik yang terjadi di Asia Selatan.

Seluruh pembahasan peneliti terkait permasalahan terkait sejalan dengan
penjelasan anarki yang menyebutkan tidak ada suatu otoritas pusat yang dapat memaksakan
kehendak terhadap suatu negara, dalam hal ini aktor-aktor di dalam dunia internasional
berusaha untuk mencapai keuntungan relatif melalui hubungan kerja sama dengan negara lain.
Namun, tentu saja hubungan yang dilaksanakan didasari oleh kepentingan nasional tertentu
yang dimiliki oleh negara terkait untuk memaksimalkan kekuatan mereka, terkhusus dalam
upaya peningkatan kapabilitas militer melalui hubungan kerja sama antar dua negara atau lebih.

Kebijakan Luar Negeri

Kebijakan luar negeri pada dasarnya merupakan sikap, arah, nilai, maupun sasaran yang
digunakan suatu negara dalam mempertahankan, mempromosikan, hingga mencapai
kepentingan atau kebutuhan negaranya dalam suatu skema hubungan internasional. Pada
akhirnya kebijakan luar negeri adalah perwujudan kebijakan yang digunakan untuk mencapai
kepentingan nasional suatu negara, yang mana hal ini berkaitan dengan hubungan negara
tersebut dengan negara lainnya (Perwita 2005). Brown dan Ainsley juga berpendapat bahwa
kebijakan luar negeri merupakan sesuatu yang sangat berdampak pada masyarakat luas, secara
tradisional kebijakan luar negeri menentukan permasalahan mengenai peperangan atau tidak.
Namun, pada saat ini kebijakan luar negeri memiliki cakupan yang lebih luas sehingga
membahas permasalahanan non-tradisional atau low politics issues (Ainley 2005). Pada
akhirnya kebijakan luar negeri merupakan produk pembuat kebijakan suatu negara yang
ditujukan untuk membahas beberapa permasalahan, dalam hal ini berkaitan dengan
memajukan, mencapai, serta mempertahankan kepentingan nasional terkait.

Pada akhirnya kebijakan luar negeri dalam melaksanakan kerja sama internasional
dengan negara lain dalam berbagai aspek seperti keamanan, merupakan bentuk dari
perwujudan kepentingan nasional yang dimiliki negara tersebut. Kebijakan luar negeri yang
dikeluarkan oleh suatu negara merupakan hasil pengolahan pihak-pihak terkait (decision
maker) untuk memenuhi kebutuhan negara, sehingga kebijakan-kebijakan yang dibentuk perlu
sesuai dengan apa yang menjadi harapan dari warga negara terkait. Kebijakan luar negeri yang
dikeluarkan suatu negara berisi metode atau cara mereka dalam memenuhi kebutuhan negara,
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sehingga kebijakan luar negeri menjadi sesuatu yang penting untuk dibentuk apabila suatu
negara ingin melakukan kerja sama internasional atau bilateral sebagai konsekuensi dari
kesulitan negara-negara di dunia untuk berkembang secara mandiri (Self-Help).

Kepentingan Nasional

Konsep kepentingan nasional merupakan sesuatu yang mendasari kebijakan luar negeri
dari setiap negara dalam melakukan hubungan internasional, yang mana negara sebagai aktor
utama dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan negaranya.
Hans J. Morgenthau menjelaskan bahwa kepentingan nasional merupakan kemampuan
minimum suatu negara dalam melindungi dan mempertahankan identifikasi politik, militer,
serta kebudayaannya dari gangguan atau ancaman yang muncul dari negara lain (Perwita
2005). Pada definisi tersebut dijelaskan bahwa kepentingan nasional menyangkut hal-hal yang
menjadi tujuan suatu negara dalam beberapa aspek sosial seperti ekonomi dan politik, pada
akhirnya kepentingan nasional menjadi landasan utama bagi pembuat kebijakan untuk
merancang kebijakan luar negeri.

Hans J. Morgenthau akhirnya menyebutkan bahwa dalam kepentingan nasional terdapat
dua aspek penting yakni kekuasaan (power) dan kepentingan (interest), dua aspek tersebut
digunakan dalam tindakan politik internasional suatu negara. Kepentingan nasional ini
merupakan suatu tujuan fundamental dan menjadi faktor penentu akhir dalam proses
pembuatan kebijakan luar negeri, dalam hal ini terdapat beberapa aspek penting yang menjadi
kebutuhan negara seperti ekonomi, politik, pertahanan, militer, dan keamanan (Perwita 2005).
Pada definisi tersebut dijelaskan bahwa kepentingan nasional menyangkut hal-hal yang
menjadi tujuan suatu negara dalam beberapa aspek sosial seperti ekonomi dan politik, pada
akhirnya kepentingan nasional menjadi landasan bagi pembuat kebijakan untuk merancang
kebijakan luar negeri. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai Pakistan yang memiliki
kepentingan nasionalnya untuk melakukan kerja sama dengan Indonesia.

Donald E. Nuechterlein melihat bahwa dalam perspektif hubungan internasional,
tindakan suatu negara terhadap negara lain akan selalu didasari berbagai faktor yang bermuara
pada kepentingan nasional. Pada akhirnya kepentingan nasional dipahami sebagai sebuah
kebutuhan dan keinginan negara dalam berhubungan dengan negara lain yang didasari kondisi
eksternal maupun internal, yang mana terdapat perbedaan dalam lingkungan eksternal dan
internal dari suatu negara. Pada definisi ini lingkungan eksternal adalah pengaruh dari sistem
dunia internasional, sedangkan internal dimaknai dengan kepentingan umum dari masyarakat
dalam suatu negara. Pada akhirnya pengaruh dari lingkungan eksternal dan internal menjadi
fokus bahasan Nuechterlein dalam melihat kepentingan nasional sebuah negara, yang mana
lingkungan tersebut berpengaruh terhadap kebutuhan suatu negara. Pada akhirnya, penjelasan
ini sesuai dengan kepentingan nasional sebagai dasar suatu negara untuk membentuk kebijakan
luar negeri. Selain itu, Nuechterlein berpendapat bahwa terdapat 4 (empat) dasar dalam
kepentingan nasional suatu negara, yaitu:

1. Defence Interest (Kepentingan Pertahanan), merupakan kepentingan suatu negara untuk
melindungi masyarakatnya dari ancaman yang berasal dari eksternal (luar) maupun dari
internal (dalam);

2. Economic Interest (Kepentingan Ekonomi), merupakan kepentingan suatu negara dalam
menjalin hubungan dengan negara lain sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
nasional dari suatu negara;
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3. World Order Interest (Kepentingan Tatanan Dunia), merupakan kepentingan suatu negara
dalam upaya mempertahankan stabilitas politik internasional dan sistem ekonomi
internasional, dikarenakan hal ini menguntungkan bagi negara tersebut; dan

4. ldeological Interest (Kepentingan Ideologi), merupakan kepentingan suatu negara untuk
mempertahankan serta melindungi nilai-nilai maupun norma yang dipercayai dan digunakan
oleh negara tersebut (Nuechterlein. (1976)).

Kerja Sama Internasional

Kerja sama internasional dapat diartikan sebagai serangkaian hubungan yang tidak
didasari oleh hubungan kekerasan atau paksaan dan disahkan secara hukum, hubungan kerja
sama ini seperti yang terjadi di dalam PBB atau Uni Eropa. Aktor-aktor negara terkait akan
melakukan hubungan kerja sama internasional melalui organisasi terkait maupun rezim
internasional, dalam hal ini terdapat berbagai aturan yang harus dipahami dan disetujui oleh
setiap pesertanya. Pada kerja sama internasional setiap kepentingan-kepentingan yang dimiliki
oleh para aktor terkait akan bertemu dalam suatu lingkup hubungan internasional (Pfaltzgraff
1997). Kerja sama yang terjadi dilahirkan melalui sebuah peroses perundingan yang diadakan
secara nyata, sehingga pada akhirnya memunculkan pengetahuan informasi antar masing-
masing individu.

Kerja sama dapat lahir melalui komitmen dari setiap individu terkait kesejahteraan
bersama yang ingin dicapai sebagai bentuk usaha dari pemenuhan berbagai kepentingan
nasional, kunci dari kerja sama ini adalah munculnya rasa saling percaya di antara para pelaku
kerja sama sehingga kerja sama akan berjalan dengan lancar. Pemenuhan kerja sama
internasional berada pada konsep atau istilah penting demi pemenuhan kepentingan-
kepentingan yang ada, dalam hal ini tingkatan secara internasional dalam memenuhi
kepentingan nasional masing-masing negara yang secara lebih baik dapat diperoleh melalui
kerja sama dibandingkan usaha sendiri.

K. J. Holsti berpendapat mengenai alasan negara melakukan kerja sama dengan negara
lainnya sebagai berikut ini:

1. Meningkatkan efisiensi dalam suatu proses produksi yang berkaitan dengan pengurangan
biaya jika dilakukan secara bersama-sama dengan pihak lain;

2. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi, banyak negara di dunia melakukan berbagai macam
bentuk kerja sama dengan negara lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
negara tersebut, hal ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat dan upaya
meraih kesejahteraan umum;

3. Terdapat masalah-masalah yang dapat mengancam keamanan bersama dari negara-negara
terkait; dan

4. Mengurangi kerugian-kerugian relatif yang muncul dikarenakan adanya tindakan
individual suatu negara yang memberikan dampak-dampak tertentu bagi negara lainnya (K.
Holsti 1995)

Kerja sama yang dilaksanakan atau sedang berlangsung berada dalam suatu
situasi internasional yang formal, dalam hal ini terdapat aturan-aturan, norma, hingga prosedur
pengambilan keputusan yang telah disetujui oleh bersama. Pemahaman mengenai kerja sama
internasional menjadi dasar utama untuk memahami bagaimana hubungan antar negara-negara
di dunia untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu, dalam hal ini hubungan kerja sama yang
didasari oleh kepentingan nasional masing-masing negara yang tergabung dalam kerja sama
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tersebut. Pada akhirnya kepentingan nasional masing-masing negara atau pihak akan tetap
menjadi penentu dari berjalannya suatu kerja sama antar negara, sehingga menjadi sebuah
tantangan tersendiri untuk menjaga agar kepentingan nasional setiap negara dapat berada dalam
koridor yang serupa untuk mewujudkan tujuan bersama. Berikut merupakan beberapa faktor
pendorong kerja sama internasional:

1. Terdapat kesadaran dari setiap pihak yang berkeinginan untuk bernegosiasi, dalam hal ini
terdapat pemikiran bahwa dengan bernegosiasi maka pihak-pihak terkait akan lebih mudah
untuk memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.

2. Kemajuan di bidang teknologi yang menyebabkan semakin mudahnya hubungan yang
dapat dilakukan negara sehingga meningkatkan ketergantungan satu dengan yang lainnya.

3. Kemajuan dan perkembangan ekonomi mempengaruhi kesejahteraan bangsa dan negara.
Kesejahteraan suatu negara dapat mempengaruhi kesejahteraan bangsa-bangsa.

4. Perubahan sifat peperangan dimana terdapat suatu keinginan bersama untuk saling
melindungi dan membela diri dalam bentuk kerjasama internasional (Kartasasmita 1997).
Sementara Itu menurut Kenneth Waltz melalui jurnal Robert Powell “Absolute and

Relative Gains in International Relations Theory” melihat adanya konsep Relative Gains

dalam hubungan kerjasama internasional yaitu keadaan dimana sistem Internasional yang

anarki mengakibatkan negara lebih memperhatikan keuntungan relatif daripada keuntungan
yang absolut. Jack Donnely dalam buku Scott Burchill dan Andrew Linklater yang berjudul

Teori-Teori Hubungan Internasional juga mengemukakan argumenya mengenai Relative Gains

yaitu sebuah kondisi yang menyebabkan keuntungan relatif secara dramatis memperlambat

kerjasama bagi sebuah negara, karena mempertimbangkan tidak hanya apakah satu pihak
memperolah apa yang diingkan, akan tetapi lebih penting bagi salah satu pihak apakah
keuntungan tersebut lebih besar daripada pihak ain, yang dimana dalam dunia internasional

yang anarki harus dilihat sebagai musuh potensial (Linklater 2016).

METODE PENELITIAN

Suatu penelitian tentunya memerlukan metode tertentu agar penelitian yang
dilaksanakan menjadi lebih sesuai dengan tujuan, yang mana pada penelitian ini digunakan
pendekatan kualitatif menjadi metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini
dikarenakan memiliki fokus penelitian dan kajian yang terkait pada fenomena atau peristiwa
sosial yang berlangsung di tengah-tengah masyarakat sebagai subjek penelitiannya, pada
pendekatan kualitatif terdapat berbagai aspek penelitian yang dibahas seperti perspektif,
motivasi, aktivitas, sudut pandang, hingga perilaku masyarakat secara langsung yang diteliti
secara mendalam menggunakan metode terkait (L. J. Moleong 2006). Penjelasan terkait
menjelaskan bahwa metode kualitatif merupakan pendekatan yang memiliki fokus bahasan
dalam permasalahan atau isu sosial, yakni pendekatan yang digunakan dalam meneliti,
menganalisa, mengobservasi, hingga memahami secara deskriptif melalui kejadian-kejadian
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Pada akhirnya pendekatan ini menjadi metode
penelitian yang cocok untuk digunakan dalam permasalahan sosial seperti ini, keadaan tersebut
didasari oleh kenyataan bahwa pendalaman permasalahan dalam metode ini berfokus mengenai
tingkah laku manusia dengan segala faktor-faktor atau alasan yang mempengaruhi tindakan
tersebut.

Pada penelitian ini pula digunakan bentuk tipe penelitian yang menjadi suatu tahapan
selanjutnya dalam sebuah penelitian, yang mana tipe penelitian sendiri memiliki manfaat untuk
dapat memberikan petunjuk untuk bagaimana peneliti dapat memberikan penjelasan terhadap
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argumen atau analisi yang dilakukan. Tipe penelitian yang digunakan pada tulisan ini sempat
disinggung oleh peneliti pada paragraf awal bab ini, yakni peneliti menggunakan deskriptif
analisis sebagai tipe penelitian yang digunakan pada tulisan kali ini. Deskriptif analisis menjadi
tipe penelitian yang memiliki metode penjelasan melalui catatan, analisis, penggambaran,
hingga akhirnya dapat memberikan interpretasi yang baik terkait seluruh kondisi, fenomena,
dan peristiwa yang tengah terjadi di masyarakat. Dalam hal ini desriptif analisis menjadi tipe
penelitian yang memiliki tujuan untuk memperoleh informasi dan data secara aktual dan nyata,
pada akhirnya peneliti melakukan beberapa proses pendekatan, penggambaran, serta analisis
pada aspek-aspek terkait (Mardalis 1995). Berikut ini merupakan beberapa ciri utama atau
poin dari tipe penelitian deskriptif analisis:

1. Memberikan penjelasan yang deskriptif terkait subjek penelitian yang sedang dibahas dan
dikelola terkait kelompok-kelompok peneliti dalam jangka waktu penelitian yang telah
ditentukan bersama.

2. Tipe penelitian deskriptif ini tidak melakukan pengujian terkait hipotesesis, namun
melakukan proses interpretasi atau pemahaman secara apa adanya tentang apa saja yang
telah terjadi pada objek penelitian yang dipengaruhi faktor-faktor terkait.

3. Menjelaskan secara deskriptif terkait fenomena, peristiwa sosial, maupun kejadian-
kejadian yang terjadi secara aktual dan faktual; dan

4. Melakukan pencarian terkait data-data yang dianggap dapat memberikan informasi
menarik dan aktual, proses ini dilaksanakan secara mendetail sehingga proses identifikasi
permasalahan mendapatkan pembenaran dari peristiwa yang sedang terjadi. (Danim 2002)

Pada akhirnya tipe penelitian deskriptif analisis menjadi sebuah penelitian yang
termasuk dalam pendekatan metode kualitatif yang digunakan, dalam hal ini terdapat proses
olah data yang dilakukan kepada sumber-sumber terkait untuk kelak dijelaskan secara
deskriptif terkait peristiwa-peritiwa atau fenomena yang terjadi dan disajikan dalam laporan
yang berisi uraian kata-kata. Penelitian yang dilaksanakan tidak memberikan penjelasan secara
statistik (pengolahan data angka), walaupun pada dasarnya penelitian ini dapat dilaksanakan
menggunakan metode penelitian kuantitatif sebagai pendekatan alternatifnya.

Metode penelitian kualitatif memberikan pembahasan yang diutamakan atau
difokuskan pada subjek penelitiannya, yaitu membahas mengenai sudut pandang peneliti
terkait sebuah peristiwa, fenomena, kejadian, maupun beberapa kasus terkait dengan berbagai
data yang relevan dalam menunjukkan beberapa potensi serta kelebihan dari penelitian yang
dilaksanakan (Creswell 2018). Penjelasan ini menyebutkan bahwa metode penelitian memang
pada akhirnya akan membahas mengenai tingkah laku manusia dan pendalamannya sebagai
subjek penelitian, dalam hal ini pendalaman tersebut didasari oleh beberapa faktor pendukung
yang berpengaruh dalam fenomena terkait seperti peristiwa, aktivitas, fenomena, bahkan
kasus-kasus yang berkaitan dengan tujuan memperoleh jawaban dari observasi yang
dilaksanakan. Sumber data yang bersifat deskriptif tadi memang menjadi yang utama dalam
penelitian-penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dalam hal ini
mencari data-data dan informasi terkait kasus dan fenomena yang sedang diteliti sebagai
bentuk dukungan terhadap argumen atau pendapat yang disampaikan terkait fenomena terkait.
Pada pendekatan ini kemampuan peneliti dalam melaksanakan penelitian, memahami segala
permasalahan dan aspek penelitian, serta beberapa hal lain terkait kapabilitas dirinya menjadi
sesuatu yang sangat penting dan harus dimiliki oleh peneliti, dalam hal ini peneliti menjadi
subjek penting dalam pendekatan kualitatif yang mana kemampuan dan kapabilitasnya harus
diperhatikan secara seksama dalam suatu penelitian.

984



DIPLOMACY AND GLOBAL SECURITY JOURNAL Article History:

Jurnal Mahasiswa Magister Hubungan Internasional Submitted: Sepr 18, 2025
Vol. 2, No. 2 Tahun 2025 Hal. 976-997 Accepted: Sept 30, 2025
e-1SSN: DOI: 10.36859/dgsj.v2i2.4602 Published: Okz 03, 2025

Pada akhirnya pendekatan kualitatif menjadi metode penelitian yang bermanfaat dalam
menganalisa dan memberikan gambaran kepada peneliti dan pembaca terkait permasalahan
yang diangkat, dalam keadaan ini tentu mengenai kepentingan nasional atau faktor pendorong
yang membuat Pakistan memutuskan untuk meningkatkan kerja sama pertahannya dengan
Indonesia. Pada akhirnya segala fenomena dan peristiwa yang terjadi pada permasalahan
tersebut menjadi faktor pendorong yang sempurna bagi penjelasan yang dilakukan atau
disajikan secara deskriptif, yakni penggambaran melalui penjelasan-penjelasan uraian kata
yang mencantumkan argumen peneliti sebagai pendukung bagi sumber-sumber data yang
ditampilkan. Permasalahan yang dibahas oleh peneliti menjadi suatu hal yang cukup penting
dan menarik untuk diperhatikan serta diteliti dalam perkembangan IImu Hubungan
Internasional.

Rancangan Penelitian

Pada suatu penelitian pun dibutuhkan adanya rancangan penelitian sebagai bentuk
perencanaan matang yang harus dilakukan, yang mana dalam keadaan ini digunakan metode
kualitatif sebagai dasar dari hal tersebut. Pendekatan kualitatif menjadi metode penelitian yang
digunakan pada sumber data tertentu dengan permasalahan-permasalahan yang tentu saja
relevan dengan apa yang sedang diteliti, dalam hal ini berkaitan dengan proses analisis terhadap
beberapa data sekunder yang peneliti dapatkan dengan tujuan untuk mengungkapkan isi dan
makna dari sumber data yang didapatkan sehingga pada akhirnya mendapatkan penjelasan
secara deskriptif dari hal tersebut. Penelitian kualitatif yang dilaksanakan termasuk dalam
pendekatan yang menuntut peneliti agar dapat mengungkapkan situasi atau keadaan sosial
tertentu menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan bantuan data-data yang faktual, tentu
saja hal tersebut dapat membentuk uraian kata-kata yang telah didasari oleh teknik analisa
beserta tekni pengumpulan data yang dianggap relevan dengan permasalahan yang dibahas
dalam penelitian yang sedang dilakukan.

Pada dasarnya dalam suatu metode penelitian kualitatif fokus kajian diberikan pada
permasalahan yang berkaitan dengan fenomena ilmiah ataupun gejala-gejala yang dapat terjadi
dengan sendirinya (alamiah), dalam hal ini terdapat naturalistik yang menjadi salah satu sifat
yang menjelaskan kealamian dari fenomena sosial yang tidak dapat dijelaskan di laboratorium
sehingga memerlukan analisis secara mendalam di lapangan (Gunawan 2015). Pada bagian ini
terdapat pembahasan yang berkaitan dengan pendekatan kualitatif yang menurut gambaran dan
interpretasi yang dilaksanakan relevan dengan penelitian serta permasalahan yang sedang
diteliti. Pada akhirnya peneliti memberikan beberapa interpretasi secara deskriptif terkait
temuan-temuan yang didapatkan dalam poses analisis tersebut sebagai sesuatu yang disebut
dengan data, data tersebut lah yang pada akhirnya menjadi modal bagi setiap peneliti kualitatif
maupun kuantitatif dalam menjelaskan topik permasalahan dalam penelitiannya serta tentu saja
menjadi dukungan terhadap argumen mereka terhadap permasalahan, isu, gejala, atau
fenomena sosial apa yang sedang terjadi pada subjek penelitian.

Maksud dan tujuan penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting dalam penelitian,
hal ini ditujukan agar peneliti lebih mudah untuk memahami dan mempelajari segala kejadian
atau fenomena yang terjadi di lapangan seperti pada beberapa aspek yang telah disebutkan
(kasus alamiah). Pendekatan kualitatif memberikan ruang untuk pendalaman dan eksplorasi
yang lebih jauh terkait fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat atas dasar pelaku,
kejadian, waktu, serta tempat kejadian. Aspek-aspek tersebut berkaitan dengan tindakan atau
kegiatan manusia yang sangat penting untuk diperhatikan oleh peneliti, keadaan ini
dikarenakan manusia merupakan makhluk sosial yang tentu tindakan dan fenomena yang
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terjadi berkaitan dengan kondisi-kondisi dan faktor tertentu yang sedang mereka alami pada
saat itu. Faktor-faktor ini akan menjadikan manusia melakukan beberapa tindakan-tindakan
tertentu.

Latar belakang sosial menjadi sesuatu yang menjadi harus untuk ada dalam segala
penelitian yang dilakukan, yang mana hal ini akan memberikan pendalaman yang lebih baik
bagi peneliti. Pada keadaan ini latar belakang meliputi “apa dan bagaimana kejadian itu dapat
terjadi, siapa saja yang terlibat dalam kejadian tersebut, kapan kejadian ini terjadi, serta
beberapa pertanyaan lain yang mempertanyakan dan pekerjaan-pekerjaan lainnya’.
Akhirnya terdapat beberapa persyaratan dan pertanyaan yang perlu dijawab dan diapahami
setiap peneliti yang memang menjadi sesuatu yang sukar dilakukan, hal ini memiliki tujuan
utama untuk memberikan hasil yang maksimal dalam setiap penelitian yang dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat menjadi tulisan yang terpercaya dengan
argumen-argumen Yyang berkualitas terkait permasalahan, oleh karenanya peneliti akan
membutuhkan berbagai data dari sumber-sumber literatur yang dianggap faktual melalui
berbagai metode yang dilakukan dalam mengumpulkan data yang diperlukan.

PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan tentu saja peneliti akan menjawab rumusan permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini, yang mana dalam penelitian ini diangkat pembahasan
mengenai kepentingan nasional atau faktor apa yang mendorong Pakistan untuk pada akhirnya
berkomitmen dalam peningkatan kerja sama pertahanan dan keamanan dengan Indonesia. Pada
bagian ini kepentingan tersebut dibahas pula relevansinya dengan kondisi kompleksitas
keamanan yang tengah dialami oleh Pakistan di kawasan, yakni dengan adanya berbagai
persaingan dan konflik di kawasan Asia Selatan terutama konflik di antara Pakistan dan India.

Kepentingan Pakistan dalam Peningkatan Kerja Sama dengan Indonesia Tahun 2020 -
2024

Pembahasan mengenai kepentingan nasional Pakistan dalam kerja sama dengan
Indonesia ini dibahas melalui teori atau konsep kepentingan nasional yang disampaikan oleh
Hans J. Morgenthau, menurutnya kepentingan nasional memiliki dua konsep utama yaitu
kekuasaan (power) dan kepentingan (interest) yang dijadikan instrumen dalam melakukan
hubungan luar negeri. Morghentau memaparkan tiga poin penting dalam kepentingan nasional:

1. Perlindungan terhadap identitas fisik, dalam hal ini untuk mempertahankan integritas
wilayah suatu negara.

2. Perlindungan terhadap identitas politik, dalam hal ini mempertahankan rezim ekonomi dan
politik negara.

3. Perlindungan terhadap kultur kebudayaan, dalam hal ini mempertahankan aspek sejarah
dan lingustik (Perwita 2005)

Pada penjelasan tersebut terlihat bahwa identitas fisik, identitas politk, dan bahkan
aspek kultur dan kebudayaan menjadi tiga poin penting yang perlu dilindungi oleh negara
melalui kepentingan nasional yang mereka miliki, yang mana keadaan tersebut menjadi dasar
bagi setiap negara di dunia untuk membentuk kebijakan yang sesuai agar kebutuhan dan
kepentingan mereka dapat terpenuhi melalui setiap interaksi yang dibentuk. Setiap negara di
dunia pada akhinrya memiliki tujuan dan sasaran dalam kepentingan nasional yang mereka
buat, sehingga pada akhirnya negara memiliki kepentingan tersendiri dalam menjelaskan dan
memahami potensi yang mereka miliki untuk diinterpretasikan kepada negara lain bagi
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perkembangan hubungan kerja sama di antara mereka dalam rangka pembangunan dan
perkembangan internasional. Pada dasarnya pandangan neorealis berpendapat bahwa memang
negara-negara di dunia perlu melakukan self-help untuk meningkatkan segala bentuk
kemampuan yang ingin mereka dapatkan sebagai perwujudan kepentingan nasional, namun
pada akhirnya negara-negara di dunia sadar bahwa akan sulit apabila mereka melakukannya
sendiri sehingga terbentuk suatu kerja sama walaupun memiliki latar belakang untuk
mengedepankan kepentingan nasional dari masing-masing negaranya.

Pada akhirnya seluruh bentuk kerja sama yang dilaksanakan oleh negara-negara di
dunia, dalam pandangan neorealis hal tersebut semata-mata dilakukan atas dorongan dari
alasan-alasan yang menginterpretasikan tujuan dan kepentingan nasional dari masing-masing
negara yang terlibat. Keadaan ini merupakan bentuk kesadaran tersendiri bagi masyarakat
internasional dalam melakukan hubungan kerja sama dengan pihak-pihak lain, dalam hal ini
memastikan bahwa tujuan-tujuan yang dilaksanakan oleh pihak lain untuk bekerja sama dengan
dirinya memiliki kecenderungan yang serupa sehingga proses pencapaiannya dapat dilakukan
secara bersamaan. Pada akhirnya Iran memberikan berbagai pendapat mengenai kepentingan
nasional apa yang sebenarnya mereka cari dari berbagai kerja sama yang dilaksanakan oleh
mereka dengan berbagai mitra dari luar negeri, dalam hal ini Iran akan mengedepankan
kepentingan mereka untuk membentuk suatu integrasi, keamanan, hingga pembangunan
domestik.

Pada akhirnya dalam pembahasan mengenai kepentingan nasional yang dimiliki oleh
Pakistan dalam perkembangan kerja sama pertahanan dan keamanannya dengan Indonesia
dapat dilihat dalam konsep kepentingan vital dan non-vital, yang mana Kepentingan Vital
menjelaskan bagaimana suatu kepentingan nasional ada dan dapat digunakan, dalam hal ini
terdapat suatu keadaan yang sangat penting sehingga negara perlu segera memutuskan tindakan
dalam permasalahan tersebut. Kepentingan non-vital atau sekunder merupakan kepentingan
yang bersifat jangka panjang (waktu yang lama), proses pencapaian kepentingan ini
berlangsung cukup lama namun fungsi dan hasilnya dapat dirasakan oleh negara tersebut
melalui tindakan-tindakan yang sesuai (Jemadu 2008). Pada akhirnya dalam penjelasan di
bawah, kepentingan nasional yang mendorong peningkatan kerja sama pertahanan Pakistan
dengan Indonesisa akan ditinjau melalui konsep kepentingan vital dan kepentingan non-vital.

Kepentingan vital suatu negara merujuk pada adanya situasi yang sangat vital atau
penting bagi kondisi negara tersebut, yang mana menjadi suatu tujuan penting yang berkaitan
langsung dengan kelangsungan hidup suatu negara. Pada keadaan ini terdapat beberapa tujuan
nasional yang mendasar bagi sebuah negara seperti integrasi nasional, integrasi teritorial,
integrasi politik, keamanan nasional, tujuan mengenai kekuasaan dan ideologi, kesejahteraan
nasional dan beberapa kepentingan lainnya yang dapat dicapai melalui beberapa bentuk kerja
sama seperti multilateral, bilateral, trilateral hingga beberapa bentuk kerja sama lainnya.

Kerja sama antar negara yang terjadi dalam lingkup kepentingan vital ini menjadi salah
satu gambaran utama dari perwujudan konsep kebijakan luar negeri dan kepentingan nasional
dalam teori neorealisme, pada akhirnya national security menjadi sebuah fokus bahasan bagi
peneliti dalam menanggapi kepentingan nasional Iran yang berkaitan dengan kesiapan militer
mereka untuk menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan keamanan nasional.
Keadaan ini membahas mengenai kepentingan utama yang dimiliki oleh Pakistan untuk tetap
mempertahankan atau melakukan peningkatan kerja sama intensif dalam sektor pertahanan dan
keamanan dengan Indoneisa pada periode 2020 — 2024.
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Kepentingan vital yang dimiliki oleh Paskitan dalam kerja sama pertahanan dengan
Indonesia, yang mana salah satu tujuan utama dalam pelaksanaan hubungan kerja sama
pertahanan ini adalah untuk mempertahankan kondisi keamanan di negara masing-masing
maupun di kawasan. Pada akhirnya peningkatan sektor pertahanan Pakistan menjadi
kepentingan utama yang dilakukan dalam kerja sama ini, terlebih dalam kondisi ini kedua
negara berada pada posisi kekuatan menengah dunia sehingga dapat melakukan koordinasi
bersama terkait langkah-langkah yang dapat dilakukan bersama. Pada kondisi ini melihat
Indonesia dan Pakistan merupakan dua negara dengan kekuatan militer dunia yang hampir
serupa, begitu pula dengan kondisi sosial kedua negara sehingga kerja sama militer mereka
semakin meningkat.

Kepentingan Pakistan dalam kerja sama ini berkaitan dengan keinginan untuk
membentuk stabilitas dalam keamanan regional, yang mana kedua negara memiliki posisi
strategis di Asia Selatan dan Asia Tenggara sehingga memiliki pengalaman yang serupa. Pada
akhirnya kepentingan Pakistan dengan keterkaitannya pada kondisi keamanan regional
menjadi salah satu dorongan besar dalam kerja sama pertahanannya dengan Indonesia,
sehingga dalam keadaan ini beberapa kondisi keamanan yang menjadi ancaman bagi Pakistan
menjadi faktor yang mendorong kerja sama tersebut.

Salah satu faktor ancaman muncul dari konflik di antara India dan Pakistan yang terjadi
sejak pemisahan pada tahun 1947, yang mana konflik tersebut disebabkan oleh perdebatan
kondisi wilayah Kashmir. Kedua negara mengklaim teritori mereka atas Kashmir yang menjadi
titik utama konflik, namun akhirnya Kashmir dengan penduduk mayoritas muslimnya
bergabung dengan India melalui penandatanganan instrumen aneksasi. (BBC News n.d.).
Konflik tersebut terus berkembang dari tahun ke tahun dan belum sepenuhnya selesai hingga
saat ini, sehingga konflik ini menjadi salah satu sumber ancaman keamanan terbesar bagi
kedaulatan Pakistan.

Pada tahun 2024 konflik di antara kedua negara meningkat dan terlibat pada kondisi
ketegangan terbaru, terlebih Pakistan menemukan beberapa bukti yang mengaitkan agen-agen
dari India terlibat dalam pembunuhan terhadap dua watga negara Pakistan. Kasus ini memicu
peningkatan ketegangan di antara kedua negara, bahkan tuduhan ini disampaikan Pakistan
beberapa hari setelah terlibat aksi saling serang dengan Iran yang dianggap sebagai tempat
persembunyian mlilitan. Sebaliknya, India pun menuduh Pakistan melatih dan menampung
militan yang menyerang di wilayah Kashmir. Iran dan Pakistan telah mengalami perang
terbuka sebanyak tiga kali semenjak tahun 1947 (Detik Com n.d.). Oleh karena itu, penjaminan
keamanan kawasan denga meningkatkan pertahanan Pakistan sangat penting, terutama untuk
menjaga kedaulatan kawasan mereka dari berbagai ancaman yang muncul dari berbagai konfisi
konflik dengan negara lain seperti India dan Iran.

Kepentingan non-vital dapat Kkita sebut sebagai tujuan tingkat kedua dari pada
kepentingan vital yang akan sangat berpengaruh pada keberlangsungan keamanan nasional
suatu negara, namun kepentingan ini juga cukup memberikan hasil yang baik pada suatu negara
walaupun manfaatnya akan terasa dalam jangka waktu yang panjang. Pada akhirnya kerja sama
yang dilakukan oleh Pakistan dan Indonesia tidak hanya berguna atau bermanfaat bagi sektor
pertahanan dan keamanan saja, melainkan terdapat beberapa bidang-bidang lainnya yang akan
terpacu oleh adanya kerja sama pertahanan dan keamanan yang telah meningkat.

Pada akhirnya, kepentingan non-vital yang dapat terlihat dari adanya peningkatan kerja
sama pertahanan dan keamanan di antara Pakistan dan Indonesia dapat dilihat secara
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mendalam. Pada kondisi ini Pakistan melakukan peningkatan kerja sama pertahanan dengan
Indonesia bertujuan pula untuk menjaga hubungan harmonis di antara mereka, yang mana
secara sosial dan keagamaan Indonesia dan Pakistan memiliki kedekatan mengingat keduanya
merupakan dua negara dengan jumlah penduduk beragama Islam terbesar di dunia. Pada
akhirnya pemeliharaan hubungan baik ini akan berdampak dalam jangka panjang bagi
Pakistan, di mana pada beberapa masa yang akan datang hubungan kedua negara dapat
meningkat pada sektor lain seperti perekonomian. Kondisi ini tentu sangat positif bagi
perkembangan ekonomi di Pakistan, di mana kondisi ini memperluas jangkauan pasar mereka
di Asia Tenggara.

Analisis Relevansi Kepentingan Nasional Pakistan

Dinamika dan kompleksitas isu kawasan yang dialami oleh Pakistan menjadi
pendorong yang sangat besar bagi kerja sama pertahanan yang dilaksanakan oleh kedua negara,
terutama dengan kondisi keamannan di kawasan yang memberikan ancaman terhadap
kedaulatan yang dimiliki oleh Pakistan itu sendiri. Pada akhirnya keamanan regional yang
stabil pun menjadi tujuan bersama yang dimiliki oleh Indonesia dan Pakistan dalam mendalami
hubungan kerja sama pertahanan kedua negara, selain itu kondisi sosial dan politik yang
memiliki kesamaan pun menjadi dukungan lain dari munculnya peningkatan kerja sama dari
kedua negara.

Relevansi dari kepentingan Pakistan dalam peningkatan hubungan kerja sama pertahanan dan
keamanan Indonesia berkaitan dengan kondisi ancaman kepada negara itu, yang mana di
antaranya adalah kondisi konflik yang memanas di antara Pakistan dan negara-negara di
sekitarnya seperti India dan Iran. Pada akhirnya kerja sama pertahanan yang dilaksanakan
bersama dengan Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kapasitas militer dan pertahanan
yang dimiliki oleh Pakistan, selain itu kerja sama tersebut menjadi platform untuk kedua negara
berbagi pengalaman dalam mengatasi permasalahan di kawasan masing-masing. Oleh karena
itu, sangat relevan kepentingan bagi Pakistan dalam sektor pertahanan dengan Indonesia untuk
meningkatkan kapasites mereka melalui kerja sama pertahanan, pelatihan militer bersama,
hingga information sharing dari kedua negara dalam bidang keamanan kawasan.

KESIMPULAN

Kerja sama pertahanan dan keamanan yang dilakukan oleh Pakistan dan Indonesia telah
terjalin cukup lama sejak awal kemerdekaan kedua negara, yang mana hubungan pertahanan
kedua negara memiliki hubungan militer dengan timbal balik yang positif sehingga kedua
negara mempertahankan kerja samanya hingga sahat ini dengan dasar penandatanganan
Defence Cooperation Agreement pada tahun 2010. Pada perkembangannya hubungan
pertahanan kedua negara cukup baik-baik saja tanpa adanya permasalahan yang terlihat,
kondisi ini terjadi karena kedua negara merasa cukup nyaman dengan kerja sama mereka
terlebih kedua negara merupakan middle power yang memiliki pengalaman serupa dalam
ancaman keamanan yang terjadi di kawasan masing-masing.

Kepentingan nasional yang mendorong Pakistan dalam kerja sama pertahanan dengan
Indonesia berkaitan dengan kondisi ancaman yang dialami oleh negara tersebut, dalam hal ini
ancaman yang mereka alami secara internal maupun eksternal berupa ancaman terorisme, krisis
dalam bidang perekonomian, hingga keterlibatan dalam konflik di kawasan yang menyebabkan
Pakistan perlu untuk meningkatkan kapasitas militernya demi menjaga kedaulatan wilayah
mereka. Selain itu, terdapat kepentingan dukungan yang mendasari Pakistan untuk

989



DIPLOMACY AND GLOBAL SECURITY JOURNAL Article History:
Jurnal Mahasiswa Magister Hubungan Internasional Submitted: Sepr 18, 2025
Vol. 2, No. 2 Tahun 2025 Hal. 976-997 Accepted: Sept 30, 2025
e-1SSN: DOI: 10.36859/dgsj.v2i2.4602 Published: Okz 03, 2025

meningkatkan hubungannya dengan Indonesia. Pada kondisi ini kedua negara
mempertahankan hubunngannya untuk memperluas jangkauan kerja sama dalam bidang yang
lain, pada kondisi ini kerja sama keduanya dapat meningkat dalam aspek lainnya seperti
ekonomi dan sosial kebudayaan. Kondisi ini tentu positif bagi Pakistan yang tengah mengalami
krisis ekonomi, sehingga Indonesia dapat menjadi pasar baru bagi aspek perdagangan dan
investasi mereka.
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